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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan dalam dunia pemerintahan yang dilandasi oleh politik 

membuat pimpinan pemerintah melakukan kecurangan (fraud).  Kecurangan 

biasanya dapat kita lihat pada saat penyajian laporan keuangan, jika laporan 

keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan fakta atau tidak benar dan 

dilakukan secara sengaja dengan maksud untuk menipu maka dapat dikatakan 

sebagai kecurangan. 

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) No. 24 Tahun 

2005 tentang standar akuntansi pemerintah merupakan pedoman bagi 

pemerintah dalam menyajikan laporan keuangan serta menghindari terjadinya 

perbedaan pendapat dan pemahaman antara pemerintah daerah sebagai penyaji 

laporan keuangan dengan pengguna laporan keuangan. Karena laporan 

keuangan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, maka laporan 

keuangan pemerintah harus disajikan secara relevan serta perlu pengungkapan 

yang memadai mengenai informasi-informasi yang dapat mempengaruhi 

keputusan. 

Akuntan publik adalah akuntan yang menyediakan berbagai jasa 

yang diatur dalam standar Profesional Akuntan Publik: auditing, atestasi, 

akuntansi dan review serta jasa konsultasi. Akuntan publik mendapat 

kepercayaan dari klien dan pihak-pihak untuk membuktikan kewajaran laporan 

1 
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keuangan yang disajikan oleh klien. Laporan keuangan kemungkinan 

mengandung keslahan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Besarnya 

kepercayaan pengguna laporan keuangan pada akuntan public ini 

mengharuskan akuntan publik memperhatikan hal yang akan mempengaruhi 

kualitas audit. 

Menurut Mulyadi (2014) Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) 

adalah lembaga tinggi negara yang tugasnya melakukan audit atas 

pertanggungjawaban keuangan Presiden RI dan aparat dibawahnya kepada 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Berdasarkan peraturan Badan Pemeriksaan 

Keuangan Republik Indonesia No. 01 Tahun 2007 Standar Pemeriksaan 

Keuaangan Negara (SPKN) adalah patokan untuk melakukan pemeriksaan 

pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang berisi tentang standar 

pemeriksaan yang merupakan pedoman dalam menjalankan audit oleh 

pemeriksa BPK yang dirangkum dalam Pernyataan Standar Pemeriksa (PSP). 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), ada 3 

bentuk kecurangan yang diistilahkan dengan fraud tree, yaitu corruption 

(korupsi),  asset misappropriation (pengambilan asset secara illegal), dan 

fraudulent statements (pernyataan palsu atau salah pernyataan).  

Pengalaman kerja dalam buku Messier et al (2006: 37) merupakan 

suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah 

laku baik dari pendidikan formal maupun informal atau dapat diartikan sebagai 

suatu proses yang membawa seseorang kepada pola yang lebih tinggi. Ketika 

2 
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seorang auditor memiliki pengalaman kerja yang tinggi maka intuisinya akan 

terasa, dengan intuisi yang tajam maka auditor tersebut akan dengan mudah 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada, sehingga laporan 

pemeriksaannya akan lebih berkualitas. 

Penelitian sebelumnya menjadi rujukan ialah dalam penelitian Hasni 

(2015) dengan studi kasus pada KAP di Sumatera Selatan menyatakan bahwa 

pengaruh hasil penelitian menunjukkan pengalaman audit, beban kerja dan 

tugas pengetahuan khusus baik secara parsial dan secara simultan memiliki 

pengaruh positif pada pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan. Yulia 

dan Nayang (2018) studi empiris pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera 

Barat. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 

negative terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

sedangkan pengalaman berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Kadek, dkk (2018) dengan studi kasus pada 

KAP di wilayah Bali dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa hasil analisis 

menunjukkan, skeptisisme professional, etika, kompensasi, dan pengalaman 

berpengaruh positif pada pendeteksian kecurangan. Haura faradina (2016) studi 

empiris padaa KAP di medan, padang, dan pekan baru dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Menurut standar audit, faktor yang membedakan antara kekeliruan 

dan kecurangan adalah tindakan yang mendasarinya. Kekeliruan terjadi karena 

3 



xx 
 

tindakan yang tidak disengaja, sedangkan kecurangan terjadi karena tindakan 

yang disengaja, Kecurangan tersebut dilakukan dengan berbagai cara, banyak 

kasus-kasus manipulasi akuntansi yang membawa dampak serius dengan 

melibatkan kantor-kantor akuntan publik ternama. Contohnya kasus laporan 

keuangan enron dinyatakan wajar tanpa pengecualian oleh Kantor Akuntan 

Publik Arthur Anderson. Namun, publik kemudian dikejutkan oleh kabar 

kepalitan Enron corp. pada tanggal 2 desember 2001. Salah satu penyebab 

kepalitan tersebut adalah pihak Arthur Anderson yang memberikan dua jasa 

sekaligus, baik sebagai auditor maupun konsultan bisnis perusahaan.  

Variabel pengalaman auditor dipilih untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh pengalaman yang dimiliki oleh auditor selama ini dalam 

mendeteksi fraud audit pada pekerjaaan lapangannya, mengingat banyak KAP 

di kota Palembang yang telah lama berdiri. Sedangkan variabel beban kerja 

dipilih karena untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah pekerjaan 

yang harus dilakukan oleh seorang auditor mengingat banyaknya permintaan 

pemeriksaan audit dan jasa audit yang ditawarkan. 

Variabel Independensi dipilih karena untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh sikap independensi seorang auditor terhadap pendeteksian 

kecurangan karena dengan adanya tingkat independensi yang cukup maka akan 

menciptaka sikap tidak mudah dipengaruhi dan tidak bergantung pada pihak 

manapun, sehingga dapat menghasilkan hasil audit yang dapat dipercaya oleh 

pihak yang berkepentingan atas sebuah laporan keuangan. 

4 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Dimensi Jawaban 

Pengalaman 

auditor 

Pengalamansangat menentukan kualitas audit,karena 

semakin tinggi pengalaman auditor maka auditor semakin 

tepat dalam menemukan masalah. Auditor senior dengan 

pengalaman yang tinggi lebih banyak mengaudit 

perusahaan. Dan pengalaman yang tinggi juga lebih 

mengerti cara mendeteksi kecurangan dibandingkan dengan 

auditor yang masih minim pengalaman 

Beban kerja Proses audit yang dilakukan ketika ada tekanan beban kerja 

akan menghasilkan kualitas audit yang lebih rendah 

dibandingkan dengan ketika tidak ada tekanan beban kerja. 

Dengan beban kerja yang tinggi seorang auditor tidak dapat 

melakukan pekerjaanya secara maksimal. 

Independensi  Semakin baik tingkat independensi yang dimiliki auditor 

maka akan dapat membantu seorang auditor dalam 

mendeteksi fraud. 

 Sumber: Penulis, 2019 

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan pada BPK RI Kota 

Palembang yaitu masih adanya kasus manipulasi yang terjadi terhadap kualitas 

audit yang dihasilkan, manipulasi audit ini sering terjadi karena adanya unaudit 

dan tidak ada proses audit yang sebenarnya yang dilakukan oleh pihak auditor, 

hal ini terjadi karena banyaknya auditor yang hanya dibayar fee nya untuk 

mendapatkan laporan hasil audit yang sesuai dengan keinginan klien.  

Survei mengatakan bahwa sikap profesionalisme berperan penting 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan, dimana auditor harus cermat 

dalam memahami apa yang diinginkan oleh klien, ketika dihadapkan pada 

pengauditan dan ditemukan keanehan dalam laporan yang diaudit maka auditor 

5 
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haruslah berhati-hati dan selalu mempertanyakan, serta melakukan evaluasi 

secara kritis terhadap bukti audit. 

Berdasarkan ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semster 1 Tahun 2017 BPK 

memeriksa 86 Laporan Keuangan Kementerian/Lemabaga (LKKL), 1 Laporan 

Keuangan Bendahara Umum Negara (LKBUN) tahun 2016 (Laporan 

Keuangan BPK tahun 2016 diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik). Hasil 

Pemeriksaan menunjukkan 73 Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga 

(LKKL) (termasuk laporan keuangan BPK) dan 1 Laporan Keuangan 

Bendahara Umum Negara (LKBUN) memperoleh opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP), 8 Laporan Keuangan Kementerian/Lembaga (LKKL) 

memperoleh opini wajar dengan pengecualian (WDP) dan 6 Laporan Keuangan 

Kementerian/Lembaga (LKKL) memperoleh opini Tidak Memberikan 

Pendapat (TMP). (http://www.palembang.bpk.go.id) 

Hasil pemeriksaan tersebut terdapat kasus Auditor BPK RI yang 

telah menyimpang kode etik yang berlaku umum bagi auditor sebagaimana 

pada tahun 2014 (www.jurnalindependen.com/lsm.pdn-diduga-oknum-bpk-

sumselterima-gratifikasi/, yang diakses 11 mei 2019) menjelaskan tentang 

adanya oknum BPK Perwakilan Sumatera Selatan yang menerima gratifikasi. 

Tahun 2015 (www.sumsel.tribunnewws.com, yang di akses 11 mei 

2019) menjelaskaan tentang auditor BPK RI Perwakilan Sumsel memperlambat 

penanganan dalam kasus dugaan korupsi yang ada di Sumsel, kasus-kasus yang 

6 
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telah ada seperti, TPU Baturaja, BNI, BSB, Korupsi pembangunan gerbang 

Kota Palembang dan kasus korupsi lainnya 

Fenomena yang didapat dari kasus yang tak kunjung selesai tersebut 

banyak menimbulkan pertanyaan, bagaimana kinerja auditor BPK Perwakilan 

Sumsel tentang penanganan dalam kasus korupsi tersebut, mengapa auditor 

eksternal gagal dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan seperti 

contoh diatas? Mestinya bila auditor ekstrenal yang bertugas pada audit atas 

perusahaan-perusahaan ini menjalankan audit secara tepat termasuk dalam 

mendeteksi kecurangan maka tidak akan terjadi kasus-kasus seperti ini. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman Audit, Beban 

Kerja, Independensi terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan 

Keuangan dengan Profesionalisme sebagai Variabel Pemoderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian adalah bagaimana Pengaruh 

Pengalaman Audit, Beban Kerja, Independensi terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan dengan Profesionalisme sebagai Variabel 

Pemoderasi ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Audit, Beban Kerja, Independensi 

terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan dengan Profesionalisme 

sebagai Variabel Pemoderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang Pengaruh Pengalaman Audit, Beban 

Kerja, Independensi terhadap Pendeteksian Laporan Keuangan dengan 

Profesionalisme sebagai Variabel Pemoderasi. Hasil Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawaasan, pengetahuan dan pengalaman 

mengenai ilmu auditing. 

2. Bagi BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan 

Bagi para auditor internal maupun eksternal, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menggugah para auditor agar dalam melaksanakan tugas selain 

mematuhi standar umum audit dan kode etik profesi juga harus senantiasa 

meningkatkan kesadaaran etis terhadap tindakan Pengamalan Audit, Beban 

Kerja, Independensi terhadap Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan 

dengan Profesionalisme sebagai Variabel Pemoderasi juga harus 
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ditingkatkan agar pendapat yang dihasilkan dalam setiap pemeriksaan 

menjadi tepat dan akurat. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meenjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, dapat menjadi acuan atau kajian serta 

perbandingan dalam rangka perkembangan penulisan di masa yang akan 

datang. 
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